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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan 

Sesuai dengan apa yang tertera pada hasil analisis penelitian yang telah 

diolah serta diacntuman pada bagian sebelumnya, maka diperolehlah simpulan 

sebagai jawaban atas tiga pertanyaan sebagai rumusan sebagai berikut. 

1) Ditujukkan melalaui temuan serta pembahasan yang ditemukan bahwa 

metode tipe STAD terbukti efektif guna menjadikan keteramilan materi 

tangga nada meningkat. Hal tersebut diperkuat dengan adanya rata-rata 

yang terjadi pada data awal tes berupa pretest hingga data posttets 

mengalami peningkatan pada kelompok eksperiman. Penguatan bukti 

tersebut melalui cara analisis statistik pada seluruh data yang kebetulan 

memiliki distrubusi data yang tidak normal secara kesuluruhan dengan 

menggunakan uji-W (Wilcoxon) dan mendapatkan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Adapun peningkatan rata-rata yang terjadi mendapatkan nilai 

peningkatan dengan uji n-gain yang dilakukan pada kesuluruhan data 

yakni sebesar 63%. Selain itu, pengaruh metode kooperatif tipe STAD 

untuk mencapai peningkatan nilai rata-rata tersebut dilakukan dengan nilai 

pengaruh sebesar 53%. Dengan demikian, terjadinya peningkatan rata-rata 

nilai pada kelompok eksperimen menjadikan metode kooperatif tipe STAD 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan materi tangga nada dari 

peserta didik kelas V SD.  

2) Bagaimana efektivitas metode pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan materi tangga nada? Temuan penelitian dan 

pembahasan memperlihatkan pula bahwa metode konvensional juga 

berhasil meningkatkan keterampilan materi tangga nada. Hal tersebut 

terbukti dengan ditemukannya peningkatan rata-rata yang terjadi pada 

pretest hinga posttest pada kelompok kontrol. Penguatan atas bukti 

tersebut dilakukan kembali melalui analisis data keseluruhan yang 

perolehannya merujuk pada kelompok kontrol yang kebetulan pula 

memiliki distribusi data yang tidak normal dengan menggunakan uji-W 

(Wilcoxon) dan 
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mendapatkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Adapun peningkatan rata-rata 

yang terjadi mendapatkan nilai peningkatan dengan uji n-gain yang dilakukan 

pada kesuluruhan data yakni sebesar 42%. Akan tetapi, pengaruh metode 

konvensional untuk mencapai peningkatan nilai rata-rata tersebut dilakukan 

dengan nilai pengaruh sebesar 64%. Dengan demikian, terjadinya 

peningkatan rata-rata nilai pada kelompok kontrol menjadikan metode 

konvensional pula dapat meningkatkan keterampilan materi tangga nada 

peserta didik kelas V di sekolah dasar. 

3) Bagaimana efektivitas metode pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan materi tangga nada? Kedua kelompok 

mendapatkan temuan dan hasil yang sama yakni kedua metode baik 

kooperatif tipe STAD maupun konvensional dapat meningkatkan keterampilan 

materi tangga nada peserta didik kelas V SD. Akan tetapi, terdapat 

perbandingan yang cukup jauh dari segi efektivitas. Hal tersebut terbuktikan 

dengan besaran peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen 21% lebih 

besar dibandingkan kelompok kontrol. Walaupun kedua kelompok tersebut 

terdapat data berdistribusi tidak normal. Akan tetapi, perbedaan peningkatan 

tersebut menjadi salah satu bukti bahwa metode kooperatif tipe STAD lebih 

efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan keterampilan 

materi tangga nada. Selain itu, perbandingan pengaruh yang perlu diberikan 

menunjukkan hasil yang lebih kecil pada kelompok eksperimen sebesar 11% 

dibanding kelompok kontro. Dengan demikian, hasil pengolahan yang telah 

dianalisis menyatakan bahwa metode tipe STAD memiliki tingkat yang lebih 

tinggi berdasarkan efektivitasnya dibanding metode konvensional dalam 

membantu peningkatan ketereampilan khususnya materi tangga nada.  

5.2. Implikasi 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi perbandingan serta alternatif dalam 

menentukan metode pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran di sekolah dasar 

khususnya pada pembelajaran SBdP. Secara teoretis, penggunaan metode 

kooperatif tipe STAD menuntut peserta didik untuk belajar secara berkelompok 

serta berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan ringan dalam menguasai 

sebuah keterampilan. Hasil penelitian ini juga secara praktis menemukan bahwa 
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metode kooperatif tipe STAD dapat menjadikan peserta didik untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran secara berkelompok. Selain itu, setiap anggota 

kelompok memiliki semangat yang sama dalam usaha menggapai keterampilan 

materi tangga nada yang telah diajarkan. Bahkan ternyata dibandingkan dengan 

metode konvensional metode kooperatif tipe STAD dapat menjadikan peserta 

didik senantiasa terlibat dalam menggapai keterampilan materi tangga nada. 

Dengan demikian, penerapan metode tersebut dapat dimaksimalkan dalam materi 

pembelajaran lainnya.  

5.3. Rekomendasi 

Berikut adalah pemaparan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan baik untuk para praktisi pembelajaran atau pendidik, peserta didik, 

maupun peneliti lain. 

1) Teruntuk para praktisi pembelajaran atau pendidik pada sekolah dasar 

di seluruh Indonesia harapannya metode pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat dijadikan sebagai alternatif solusi dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran SBdP yang aktif dan 

menyenangkan. Selain itu, tentunya seluruh peningkatan tersebut 

terjadi sebab setiap metode pembelajaran tersebut masing-masing hadir 

dengan kelebihan dan kekurangnya. Maka, dapat kembali para 

pendidik kembangkan penerapannya pada setiap kegiatan 

pemebelajaran. 

2) Teruntuk para peserta didik diharapkan dapat mengoptimalkan kembali 

keterampilan yang hendak dicapai, pada lain pertemuan. Selain itu, 

peserta didik senantiasa lebih menunjukkan keterlibatannya dalam 

proses pembelajaran dengan tidak membiarkan satu orang saja menjadi 

dominan dibandingkan yang lainnya. Sehingga kelompok terasa lebih 

menyenangkan dan tercipta kekompakan yang utuh dalam mencapai 

tujuan pembelajaran secara bersama-sama. 

3) Teruntuk para peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan 

refleksi secara mendalam dalam mempertimbangkan dan 

merencanakan penelitian yang relevan terkhusus dalam meningkatkan 

keterampilan materi tangga nada. Dalam melaksanakan penelitian, 
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peneliti menemukan peningkatan yang tidak begitu besar pada butir 

keterampilan ketepatan ritmik dan tempo sehingga hal tersebut dapat 

diterapkan kembali latihan secara berkelanjutan di luar kegiatan 

pembelajaran baik menggunakan alat bantuan seperti metronom 

ataupun tidak. 
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